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ABSTRAK 
 
 
Khairul Arief Rachman (8105133148). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) pada PT. Mandiri Bangkit Jaya dibagian Staff Strategic Bisnis Unit (SBU) dan 
Operasional. Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, Jakarta, 2015. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
PT. Mandiri Bangkit Jaya beralamat di Jl. Raya Narogong KM. 23, Cileungsi, 
Kab. Bogor 16121. PT. Mandiri Bangkit Jaya bergerak dalam bidang properti 
diantaranya transportation, maintenance, construction, dan general trading. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 
tanggal 27 Juli 2015 s.d. 24 Agustus 2015 dengan 5 hari kerja, Senin – Jum’at pada 
pukul 08:00 s.d.16:00. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL adalah : 
menginput pengeluaran kantor berdasarkan kas kecil perusahaan ke dalam software 
Zahir. 
Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 
pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, 
namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan lain 
serta bertanya kepada mereka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang PKL 
Transportasi memiliki peranan penting dalam keberlangsungan kehidupan, 
dalam perekonomian tersendiri, Transportasi menjadi kunci penggerak sebuah 
keberlangsungan usaha karena dalam jalannya sebuah usaha, dibutuhkan 
Sarana penggerak dan mobilitas untuk menjamin keberlangsungan usaha. 
Sektor transportasi dikenal sebgai salah satu mata rantai jaringan distribusi 
barang dan penumpang yang kini telah berkembang sangat dinamis serta 
berperan dalam menunjang pembangunan politik, ekonomi, sosial budaya 
maupun keamanan. Keberhasilan sektor transportasi dapat dilihat dari 
kemampuannya dalam menunjang serta mendorong peningkatan ekonomi 
nasional, regional dan lokal serta dampak kesejahteraan rakyat akibat 
kemudahan yang diberikan dari jasa transportasi. 
Kegiatan usaha yang dapat dilaksanakan oleh Perusahaan Jasa Transportasi 
memuat unsur; ada muatan yang diangkut, tersedia kendaraan sebagai 
pengangkutnya, ada akses jalan yang dapat dilalui, ada terminal asal dan 
terminal tujuan, dan adanya sumber daya manusia dan organisasi yang 
menggerakkan kegiatan transportasi tersebut. 
Program Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat kelulusan 
bagi setiap mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Hal    ini 
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dilakukan untuk memberikan wawasan tentang dunia kerja. Selain itu, program 
ini merupakan pengaplikasian dari ilmu yang telah diajarkan di bangku kuliah 
dan penerapannya di dunia kerja. 
Berdasarkan tuntutan akademis tersebut, maka saya sebagai Praktikan 
melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Mandiri Bangkit Jaya bagian 
Strategic Busseniss Unit (SBU) dan Operasional diharapkan dapat menambah 
wawasan dunia kerja dan mengimplementasikan teori yang telah didapat di 
bangku kuliah. 
 
A. Maksud dan Tujuan PKL 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelaksanaan PKL ini 
dimaksudkan untuk: 
1. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan di dunia 
kerja yang sesungguhnya 
2. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di bangku 
perkuliahan pada dunia kerja nyata 
3. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetehuan yang 
didapat di bangku perkuliahan 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaa PKL ini adalah: 
 
1. Memproleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja yang nyata 
 
2. Menambah Pengalaman dari dunia nyata sesuai dengan teori yang sudah 
didapat selama masa perkuliahan. 
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3. Memperoleh keterampilan yang didapatkan dari dunia kerja 
 
4. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan 
siap di dunia kerja 
5. Melatih kedisiplinan dan bertanggung jawab saat menghadapi suatu 
pekerjaan di dunia kerja nyata 
 
 
B. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 
Dalam program PKL ini mahasiswa diharapkan mendapatkan hasil yang 
positif dan bermanfaat bagi praktikan, Fakultas Ekonomi serta lembaga tempat 
praktik sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
 
a. Sebagai sarana untuk menambah pengetauan dan menerapkan ilmu di 
bidang pekerjaan di dunia kerja nyata 
b. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan suatu pekerjaan 
c. Sebagai sarana untuk menambah keterampilan dan kemampuan 
lainnya yang bisa di dapatkan di dunia kerja nyata 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
 
a. Mengetahui seberapa besar mahasiswa memahami materi yang 
didapatkan selama perkuliahan untuk dapat diterapkan di dunia kerja 
b. Menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 
sehingga  dapat  menghasilkan  lulusan  yang  berkompeten  dan      siap 
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bersaing di dunia kerja 
 
c. Menjalin kerja sama dengan banyak perusahaan 
 
3. Lembaga Tempat Praktik 
 
a. Menjalin kerja sama yang baik dengan lemabaga pendidikan 
perguruan tinggi 
b. Mendapatkan keuntungan dan dapat terbantu dengan adanya 
praktikan 
c. Mendapatkan hubungan kerja sama yang baik dari pihak-pihak yang 
terlibat 
 
 
D. Tempat PKL 
 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Mandiri Bangkit Jaya dan 
ditempatkan pada bagian staff Strategic Busseniss Unit (SBU) dan Operasional 
Berikut adalah data lembaga tempat pelaksaaan Praktik Kerja Lapangan 
dilakukan: 
Nama   Perusahaan : PT Mandiri Bangkit Jaya 
 
Alamat : Jl. Raya Narogong KM 23 Cileungsi – Bogor 
 
Telepon : (021) 8249 6746 
 
Fax : (021) 8230 631 
 
Email : mandiribangkitjaya@gmail.com 
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E. Jadwal Waktu PKL 
 
Waktu Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama sebulan (25 hari), 
terhitung dari tanggal 27 Juli 2015 s/d 31 Agustus 2015. Dalam melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan waktu ditentukan oleh PT Mandiri Bangkit Jaya yaitu 
senin s/d jum’at pukul 08.30 s/d 16.30 WIB. 
Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Tahap Persiapan 
 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 
instansi/perusahaan yang sesuai dengan bidang kompetensinya dan 
menerima PKL selama bulan Juli – Agustus. Setelah menemukan 
perusahaan yang sesuai praktikan langsung meminta surat pengantar dari 
bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK 
UNJ. Lalu, setelah mendapatkan persetujuan dari bagian akademik 
Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mendapatkan surat 
pengantar Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pengajuan tersebut dilakukan 
pada bulan Juli 2015 dan surat pengantar tersebut diberikan ke bagian HRD 
PT Mandiri Bangkit Jaya dan langsung mendapatkan konfirmasi 
persetujuan waktu Praktik Kerja Lapangan yang tepat dari pihak PT 
Mandiri Bangkit Jaya. 
 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan   selama 
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sebulan (25 hari), terhitung dari tanggal 27 Juli 2015 s/d 31 Agustus 2015. 
Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan mengikuti aturan dari pihak 
PT Mandiri Bangkit Jaya yaitu setiap hari senin s/d jum’at dan jam kerjanya 
yaitu dari pukul 08.30 s/d 16.30. 
 
 
3. Tahap Pelaporan 
 
Penulisan laporan Praktik Kerja lapangan dilakukan selama bulan 
September 2015. Penulisan dimulai dari proses pengumpulan informasi 
atau data-data yang dbutuhkan dalam pelaporan Praktik Kerja Lapangan 
seperti informasi perusahaan dan bukti-bukti transaksi yang biasa 
dikerjakan oleh praktikan selama proses Praktik Kerja lapangan 
berlangsung. Setelah itu, informasi dan data-data yang telah diperoleh 
tesebut diolah dan disusun secara sistematis. Kemudian setelah laporan 
Praktik Kerja Lapangan selesai disusun, praktikan melakukan beberapa 
konsultasi kepada dosen pembimbing dan meminta pendapat atau saran 
terhadap laporan Praktik Kerja Lapangan yang telah dibuatnya. Lalu, pada 
proses terakhir yaitu penyerahan laporan hasil Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
 
A. Sejarah Perusahaan 
 
PT Mandiri Bangkit Jaya merupakan perusahaan baru yang bergerak 
dibidang Jasa Tranportasi dan Penjualan Umum. Pada awalnya, para pendiri PT 
Mandiri Bangkit Jaya merupakan karyawan daripada PT Semen Cibinong, yang 
kemudian dibeli kepemilikan sahammnya oleh PT Holcim,Tbk pada Desember 
2001. 
Pada Januari 2006 PT Holcim, Tbk berganti nama menjadi PT Holcim 
Indonesia, Tbk. Seiring dengan berjalannya waktu, pada bulan Oktober 2006, 
PT Holcim Indonesia, Tbk menghadapi problematika internal yang 
mengharuskan mereka untuk merasionalisasikan karyawannya. Isi dari 
kebijakan perasionalan tersebut adalah menghapuskan beberapa divisi di PT 
Holcim Indonesia, Tbk yang berkaitan dengan transportasi, logistik dan 
mainteanance. Ketiga divisi yang memiliki peranan penting dalam 
pendistribusian dan pengadaan jalannya usaha tersebut diperlakukan khusu 
dalam kebijakan perasionalan ini. Beberapa karyawan yang memiliki 
kredibilitas berlebih difasilitasi sebuah musyawarah dan rapat internal untuk 
kelanjutan penawaran kerjasama transportasi dan pendistribusian PT Holcim 
Indonesia, Tbk. 
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Pada bulan November 2006, beberapa karyawan dari ketiga divisi yang 
dipertemukan dengan Petinggi PT Holcim Indonesia,Tbk untuk membahas 
kelanjutan kerjasama yang sebelumnya ditawarkan. Hasil musyawarah dan 
rapat internal tersebut adalah pembentukan perusahaan baru yang nantinya akan 
menjadi rekanan PT Holcim Indonesia, Tbk untuk bidang transportasi, 
mainteanance dan pendistribusian barang. Pada hari rabu tanggal 12 Desember 
2006 PT Mandiri Bangkit Jaya berdiri dan diresmikan melalui Notaris Artati 
Sri Redjeki, SH dan pengesahan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman dan HAM Republik Indonesia Nomor: W8-00272 HT .01.01-TH 
2007). 
Meskipun telah remi berdiri pada tanggal 12 Desember 2006, akan tetapi 
PT Mandiri Bangkit Jaya belum dapat beroperasi secara efektif, dikarenakan 
belum adanya kelengkapan administrasi dan kelengkapan operasional-an dalam 
mendukung jalannya usaha. Sehinga akhirnya, pada bulan ketiga 2007 PT 
Mandiri Bangkit Jaya baru mulai beroperasi dengan hasil pinjamank kendaraan 
dari PT Holcim Indonesia, yang terdiri dari 28 kendaraan Truck besar (5 Volvo 
dan 23 Renault). Meskipun dengan jumlah yang terbilang minim, PT Mandiri 
Bangkit Jaya mampu menunjukan prospek yang sangat baik, dimana dalam 
kurun waktu 2 tahun pinjaman 28 mobil dari PT Holcim Indonesia, Tbk dapat 
dilunasi. 
Perjalanan PT Mandiri Bangkit Jaya penuh dengan liku. Untuk urusan 
kantor  dan  juga  Pool  kendaraan  sudah  berpindah  sebanyak  3  kali.   Awal 
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pendirian usaha, di tahun 2007 Kantor PT Mandiri Bangkit Jaya terletak di 
Cibubur, Jakarta Timur dengan pool kendaraan yang berada di daerah 
Kranggan. Satu tahun berselang, diharuskan berpindah lagi karena pool 
kendaraan yang disewa oleh PT Mandiri Bangkit Jaya akan dibuat bangunan 
oleh sang pemilik tanah, kejadian itu berlangsung di akhir tahun 2008. Karena 
Kantor dan Pool kendaraan harus berada pada satu kawasan mengingat akan 
memudahkannya dalam menjalankan usaha, Pada 2009, PT Mandiri Bangkit 
Jaya berpindah Kantor dan Pool di kawasan Gunung Putri, Bogor. 
Keberlangsungan kepindahan ini juga tidak lama, karena PT Mandiri Bangkit 
Jaya hanya menetap di Gunung Putri sekitar 2009 – 2011. Hal itu disebabkan 
karena beberapa kesulitan dalam akses jalan yang saat itu masih rusak dan 
kurang memungkinkan. Setelah itu, Jl. Narogong KM 23, Cileungsi, Bogor dari 
2012 Hingga sekarang dengan opsi penyewaan tanah dan diperpanjang. 
Kontrak tanah tersebut akan habis di tahun 2015 ini, namun dengan segala 
pertimbangan akhirnya kontrak penyewaan tanah itu akan diperpanjang hingga 
2017. Hal ini dikarenakan lokasinya yang strategis, dekat dengan akses jalan tol 
dan PT Holcim Indonesia, Tbk serta perusahaan rekanan lain yang berada di 
Narogong. 
Saat ini, PT Mandiri Bangkit Jaya telah memiliki 2 kantor cabang; yakni 
di Cilacap dan Cikembar, Sukabumi. Dalam keberlangsungan usahanya, PT 
Mandiri Bangkit Jaya sangat memperhatikan Hubungan dengan perusahaan 
rekanannya, dimana dalam pelayanan transportasinya tersendiri mengutamakan 
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Keamanan, dan Keselamatan yang mengedepankan kelelngkapan alat 
pengaman dan pengalalaman serta keahlian tenaga kerja yang memupuni. Di 
usia yang menginjak ke-9 ini tentu sangat menggembirakan bagi para petinggi 
dan karyawan yang senantiasa selalu bersama dalam memperjuangkan 
eksistensi PT Mandiri Bangkit Jaya dalam dunia Jasa Transportasi di Indonesia. 
 
 
B. Visi Misi Perusahaan 
Visi 
“Menjadi perusahaan terbaik di bidangnya dan menjadi perusahaan yang diakui 
dunia” 
 
 
Misi 
 
1. Berkeyakinan akan menjadi perusahaan terbaik dan mengutamakan 
kepuasan pelanggan dengan memberikan kualitas terbaik 
2. Senantiasa menyediakan tenaga-tenaga ahli yang siap setiap saat untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan kami 
3. Senantiasa menyediakan tenaga-tenaga ahli yang siap setiap saat untuk 
menyikapi situasi yang selalu berubah dan semakin berkembang 
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C. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Mandiri Bangkit Jaya 
 
Job Deskrispi Struktur Organisasi 
 
1. Presiden   Komisaris : 
 
a. Mengepalai segala kegiatan perusahaan. 
 
b. Mengambil segala keputusan demi kelangsungan perusahaan. 
 
c. Menandatangani segala kontrak perjanjian kerja sama maupun kontrak– 
kontrak penting lainnya. 
2. Direktur : 
 
a. Membantu komisaris dan komisaris utama dalam menjalankan tugasnya. 
 
b. Menggantikan fungsi komisaris dan komisaris utama apabila komisaris 
atau komisaris utama berhalangan, setelah diberi wewenang khusus oleh 
komisaris dan komisaris utama. 
I Nyom an Murdika ST 
Abdul Rosyid Asip Cahyono Erik Haerudin Rusdyanto Heri Mulyono Suhendar 
Presiden 
Komisaris 
Direktur 
Manajer Mekanik 
Manajer 
Operasional 
Manajer 
Accounting 
Manajer HRD Manajer SBU 
Manajer 
Workshop & 
offshoring 
Staff Staff Staff Staff Staff Staff 
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c. Memonitor kinerja semua kepala bagian. 
 
3. Manajer   HRD : 
 
 
a. Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan sumber daya 
manusia. Dalam hal ini termasuk perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan sumber daya manusia dan pengembangan kualitas sumber 
daya manusia. 
b. Membuat sistem HR yang efektif dan efisien, misalnya dengan membuat 
SOP, job description, training and development system dll. 
c. Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan, mulai dari 
mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi. 
d. Melakukan seleksi, promosi, transfering dan demosi pada karyawan yang 
dianggap perlu. 
e. Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, mental, 
keterampilan dan pengetahuan karyawan yang sesuai dengan standar 
perusahaan. 
f. Bertangggung jawab pada hal yang berhubungan dengan absensi 
karyawan, perhitungan gaji, bonus dan tunjangan. 
g. Membuat kontrak kerja karyawan serta memperbaharui masa berlakunya 
kontrak kerja. 
7 
 
 
 
 
 
 
h. Melakukan tindakan disipliner pada karyawan yang melanggar peraturan 
atau kebijakan perusahaan. 
 
4. Manajer Accounting : 
 
a. Memimpin dan menerapkan pedoman sistem akuntansi yang telah 
disetujui Direktur Keuangan dan Akuntansi yaitu mulai dari pemeriksaan 
bukti-bukti akuntansi, pencatatannya, pengelompokan sampai dengan 
penyusunan laporan keuangan menurut pedoman Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK). 
b. Memimpin penyusunan laporan keuangan (Laporan Posisi Keuangan, 
Laporan Laba-Rugi Komprehensif, Laporan Mutasi Ekuitas, Laporan 
Laba Ditahan, Laporan Arus Kas, Catatan atas Laporan Keuangan) dan 
mengkonsolidasikan semua laporan keuangan tersebut untuk pihak 
manajemen serta laporan keuangan untuk pihak luar agar laporan tersebut 
benar, teliti dan tepat waktu. 
c. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada 
bawahannya menurut sistem dan prosedur yang ditentukan. 
d. Memeriksa dan menandatangani Laporan Mutasi Piutang dan Laporan 
Mutasi Hutang, sebelum disampaikan kepada Direktur Keuangan dan 
Akuntansi. 
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e. Secara periodik, besama-sama dengan Bagian Gudang melaksanakan 
pemeriksaan fisik persediaan (stock Opname) barang yang ada di gudang. 
f. Memeriksa pembuatan berita acara pemeriksaan fisik persediaan yang 
ada di gudang sebelum disampaikan kepada Direktur Keuangan dan 
Akuntansi. 
g. Membuat laporan-laporan manajemen dari bagiannya secara periodik. 
 
 
 
5. Manajer   SBU : 
 
 
a. Memastikan agar seluruh unit usaha dan wilayah kerja perusahaan 
mematuhi policy dan standard operating procedure (SOP) keuangan 
yang berlaku untuk masing-masing fungsi sesuai dengan rencana 
yang telah disetujui (business units oversight). 
b. Membangun sinergi dan berusaha mencapai hasil bisnis yang optimal 
dari pelaksanaan seluruh usaha perusahaan. 
c. Memastikan ketersediaan dana operasional yang dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk kegiatan operasional sehari-hari, dengan 
melakukan koordinasi erat dengan para pimpinan unit usaha. 
6. Manajer Operasional : 
 
a. Membantu menetapkan kompetensi yang diperlukan bagi personil 
yang akan menempati lokasi dilapangan yang dipengaruhi oleh produk 
mutu. 
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b. Menerima penyerahan personil yang akan ditempatkan dilokasi dan 
melakukan pengiriman serta penempatan personil yang tepat sesuai 
dengan permintaan pelanggan. 
c. Memastikan personil dilapangan secara lengkap, sarana dan bahan 
pendukung kegiatan operasional sudah tersedia untuk melaksanakan 
kegiatan operasional sesuai nilai kerjasama perusahaan.Merespon 
setiap keluhan dari klien/pelanggan dan anggota dilapangan yang 
dipengaruhi oleh adanya ketidaksesuaian prosedur dan pelaksanaan 
kegiatan operasional dilapangan sehingga menuntut perubahan dan 
peningkatan produk mutu. 
7. Manajer   Mekanik : 
 
a. Melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengujian. 
 
b. Menemukan kesalahan dan perbaikan instalasi, sistem dan peralatan. 
 
c. Memodifikasi, memperbaiki atau mengganti instalasi, sistem dan 
peralatan. 
d. Berpartisipasi dalam Penilaian Risiko sebagai bagian dari Integrated 
Safe System Of Work (ISSOW) / mempersiapkan Izin Kerja. 
e. Menyiapkan laporan pekerjaan yang dilakukan. 
 
8. Manajer Workshop dan Offshoring  : 
 
 
a. Mengelola seluruh kegiatan workshop dalam rangka meningkatkan 
mutu  dan  kecepatan  pelayanan  melalui  SOP  yang  berlaku       serta 
10 
 
 
 
 
 
 
menginformasikan kompetensi jajaran staff dalam usaha pencapaian 
target untuk meningkatkan produktibitas dan pencapaian performance 
serta kepuasan pelanggan. 
b. Membuat perencanaan dan memastikan pencapaian revenue workshop, 
Unit Entry and Car Return sesuai standar yg ditetapkan. 
c. Menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan workshop (dan 
performance jajaran staff). 
d. Mengontrol stock gudang (parts) sesuai dengan target service rate. 
 
e. Pembinaan dan pengembangan staff. 
 
f. Mengevaluasi pelaksanaan sistem dan prosedur workshop 
 
g. Memantau pengelolaan limbah padat, cair, & gas di workshop 
 
 
 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
 
Kegiatan PT Mandiri Bangkit Jaya yaitu sebagai berikut: 
 
1. Jasa Transportasi 
 
Jasa transportasi ini terdiri dari dua bidang kegiatan yaitu Jasa 
antar barang dan Jasa manitenance. 
a. Jasa antar barang 
 
Jasa antar barang yaitu kegiatan mengantarkan barang dari 
perusahaan partner (PT Holcim Indonesia, Tbk) kepada para 
kkonsumen. Seperti yang telah diketahui, PT Holcim Indonesia, Tbk 
adalah  perusahaan  manufaktur  yang  memproduksi  produk   semen 
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(yang biasa disebut Semen Holcim). Oleh karena itu, sebagai partner 
kerja (PT Holcim Indonesia, Tbk), PT Mandiri Bangkit Jaya senantiasa 
memberikan jasa antar barang (Semen Holcim) setiap harinya kepada 
para konsumen (Semen Holcim). 
b. Jasa maintenace 
 
Jasa maintenace yaitu kegiatan perbaikan dan perawatan 
kendaraan. Karena PT Mandiri Mandiri Bangkit Jaya merupakan 
partner kerja dari PT Holcim Indonesia, Tbk maka kendaraan yang 
biasa di maintenance oleh para tenaga jasa PT Mandiri Bangkit Jaya 
adalah kendaraan milik PT Holcim Indonesia, Tbk. 
 
 
2. Perdagangan Umum 
 
PT Mandiri Bangkit Jaya tidak hanya begerak dalam bidang Jasa 
Transportasi, akan tetapi bergerak dalam bidang perdagangan umum 
(general trading). Hal ini dikarenakan, PT Mandiri Bangkit Jaya memiliki 
beberapa plant di berbagai wilayah pulau jawa. 
Berikut ini beberapa plant daripada PT Mandiri Bangkit Jaya: 
 
a. Plant JICT Pelindo 
 
b. Plant Cilegon 
 
c. Plant Pulo Gadung 
 
d. Plant Semarang 
 
e. Plant Yogyakarta 
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f. Plant Pandanan 
 
g. Plant Cilacap 
 
h. Plant Surabaya 
 
Plant-plant diatas merupakan konsumen daripada PT Mandiri 
Bangkit Jaya dan biasanya plant-plant tersebut membeli berbagai macam 
spare part kendaraan yang mereka butuhkan. 
  
 
 
BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
 
 
A. Bidang Kerja 
 
Selama menjalani praktik kerja lapangan di PT Mandiri Bangkit Jaya, 
praktikan ditempatkan sebagai Staff Satuan Bisnis Usaha. Akan tetapi pada 
praktiknya, praktikan tidak hanya mengerjakan tugas-tugas yang ada di Satuan 
Bisnis Usaha saja, terkadang juga praktikan diminta untuk mengerjakan tugas- 
tugas yang ada di Divisi Operasional. Hal ini dikarenakan Divisi SBU dan 
Operasional saling berkaitan dan mempunyai peranan yang sama pentingnya 
untuk mengolah data terutama dalam hal keuangan dan pengarsipan berkas- 
berkas laporan keuangan. Hal ini tentu membuat praktikan harus cermat dalam 
menganalisis data atau informasi yang diperoleh untuk kemudian diolah, 
disusun dan diinput kedalam Software Zahir di divisi Akuntansi nantinya. 
Cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani 
praktik kerja lapangan di PT Mandiri Bangkit Jaya adalah sebagai berikut: 
Tugas Utama: 
1. Tracking Kendaraan Operasional Perusahaan dan melaporkan hasil 
pelacakan dalam kurun waktu yang ditentukan. 
2. Menyusun dan mengarsipkan bukti transaksi untuk setiap perjalanan 
bisnis. 
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3. Membuat dan Menyusun Kartu Penawaran kepada PT Holcim atas Jasa 
Perusahaan yang telah diselesaikan berdasarkan memo dan bukti-bukti 
tranksaksi yang berkaitan dengan pengerjaan jasa. 
4. Membuat dan Menyusun CPE (Contractor Performance Evaluation) 
 
Tugas Tambahan: 
 
1. Melengkapi dan Menginventaris Safety Guard Kendaraan Operasional 
Perusahaan. 
 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama sebulan (25 
hari), terhitung dari tanggal 27 Juli 2015 s/d 31 Agustus 2015. Dalam 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan waktu hari kerja ditentukan oleh PT 
Mandiri Bangkit Jaya yaitu senin s/d jum’at pukul 08.30 s/d 16.30 WIB. 
Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan dengan para karyawan 
yang ada di Divisi Accounting. Setelah diperkenalkan, lalu praktikan diberikan 
pengarahan dan penjelasan oleh Manajer Divisi Accounting perihal tugas-tugas 
yang biasa dilakukan oleh seorang Staff Accounting. Setelah memahami tugas- 
tugas yang nantinya akan dikerjakan oleh praktikan selama sebulan (25 hari) 
kedepan, praktikan kemudian langsung mempraktikkannya. 
Berikut ini beberapa tugas atau pekerjaan yang biasa dilakukan praktikan 
setiap harinya selama sebulan (25 hari): 
1. Tracking   Kendaraan   Operasional   Perusahaan   dan   melaporkan  hasil 
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pelacakan dalam kurun waktu yang ditentukan. 
 
Kegiatan Usaha PT Mandiri Bangkit Jaya yang paling utama 
adalah Jasa Transportasi kendaraan berat. Pengelolaan, pengecekan dan 
infromasi kendaraan yang sedang berada dalam perjalanan sangatlah 
penting dalam jalannya kegiatan usaha. Oleh sebab itu, melakukan 
pelacakan secara rutin sangatlah diperlukan, mengingat dalam perjalanan 
nantinya akan terjadi hal-hal yang memungkinkan kerugian seperti 
kerusakan mesin, kecelakaan, sampai-sampai pencurian kendaraan. 
Langkah awal dalam proses Tracking ini adalah membuka alamat 
web www.vts.innovatrack.com, lalu masukkan user dan password   untuk 
login. 
 
 
Gambar III.1. Login Inova Track 
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yang sedang berjalan ataupun kendaraan yang butuh penanganan khusus. 
 
 
 
 
 
Menu Utama dari InovaTrack berisikan menu-menu yang 
dibutuhkan oleh pengguna untuk mengetahui informasi yang berkaitan 
dengan kendaraan operasional perusahaan, mulai dari jarak yang telah 
ditempuh tiap kendaraan, lalu total kendaraan yang ada di pool, kendaraan 
 
Gambar III.2 InovaTrack Homepage 
 
Peta berfungsi mengetahui dimana posisi kendaraan operasional 
perusahaan secara terbaru yang sedang beroperasi ataupun yang ada di 
dalam pool. Jadi, kita dapat melakukan pengendalian dan penanganan atas 
kemungkinan terburuk yang terjadi pada kendaraan operasional. 
Kemungkinan terburuk yang terjadi adalah rusaknya mesin 
kendaraan operasional, terjadinya kecelakaan yang diakibatkan kesalahan 
teknis ataupun alamiah dan juga tindakan pencurian kendaraan operasional. 
Nantinya, untuk memperbaiki kendaraan yang rusak, perusahaan akan 
mengirimkan staff divisi Mekanik untuk terjun ke lapangan guna mengatasi 
pernmasalahan yang ada. 
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Gambar III.3 Peta Kendaraan 
 
Setelah mengetahui posisi dan kondisi kendaraan melalui peta. 
Masih ada data lain yang sangat dibutuhkan untuk melengkapi kebutuhan 
operasional perusahaan. Kebutuhan tersebut meliputi  kecepatan kendaraan, 
jarak tempuh, data pribadi supir dan kondektur kendaraan, dan juga bukti 
pengeluaran-pengeluaran yang terjadi selama kendaraan itu berada dalam 
perjalanan. Data-data tersebut akan dirangkum melalui program microsoft 
excel, sesuai dengan kolom dan tabel yang ada di aplikasi inovatrack. 
Setelah data itu dirangkum, dikirimkan ke kepala divisi operasional, Bapak 
Asip Cahyono. Laporan tersebut akan dikumpulkan dalam periode bulanan, 
kendaraan operasional tiap bulan akan di cek kondisi terkininya yang 
nantinya laporan tersebut akan menjadi dasar pertimbangan untuk 
penanganan kendaraan operasional perusahaan PT. Mandiri Bangkit Jaya. 
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Gambar III.4 Vehicle Summary 
 
 
 
2. Menyusun dan mengklasifikasikan bukti transaksi untuk setiap plant. 
 
Dasar dana perjalanan bisnis yang dilakukan didasarkan pada segala 
bukti tranksaksi yang terjadi selama perjalanan itu terjadi. Sebelum 
melakukan perjalanan bisnis, tiap Supir atau kondektur akan membuat 
Surat Permintaan Dana ke divisi Akuntansi PT Mandiri Bangkit Jaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.5 Surat Permintaan Dana 
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Setelah dana telah dicairkan, Staff Operasional dalam hal ini Supir 
dan Kondektur melakukan perjalanan bisnis sesuai dengan apa yang 
konsumen butuhkan. Biasanya perjalanan bisnis ini meliputi 
pendistribusian barang, Jasa mainteanance mesin berat, ataupun 
melakukan pengerjaan proyek pembuatan alat berat. Nantinya, setelah 
pengerjaan sesuai pesanan konsumen itu selesai akan ada penyesuaian 
dengan dana yang telah diberikan. Apakah itu memalangi kekurangan 
atau menjadi over budget. Jika kurang, staff operasional akan melapor ke 
divisi akuntansi untuk meminta tambahan uang namun jika lebih, staff 
operasional harus mengembalikan dana pengerjaan yang lebih ke divisi 
Akuntansi PT. Mandiri Bangkit Jaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.6. Bukti Pengeluaran Kas 
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3. Membuat dan Menyusun Kartu Penawaran kepada PT Holcim atas Jasa 
Perusahaan yang telah diselesaikan berdasarkan memo dan bukti-bukti 
tranksaksi yang berkaitan dengan pengerjaan jasa. 
Membuat dan menyusun kartu penawaran didasari oleh bukti-bukti 
tranksaksi yang telah terjadi pada saat perjalanan bisnis dari staff divisi 
operasional. Semua bukti tranksaksi yang meliputi Surat permintaan dana, surat 
pengeluaran kas dan juga nota atau kwitansi pengeluaran serta surat terima 
pekerjaan vendor selama perjalanan bisnis menjadi dasar untuk membuat kartu 
penawaran. 
Gambar III.7 Serah Terima Pekerjaan Vendor 
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Kartu penawaran tersebut berisikan Jasa yang telah dikerjakan oleh 
divisi operasional ataupun divisi workshop serta mekanik. Dimana nominal 
yang dicantumkan pada kartu penawaran ditetapkan oleh Manager Akuntansi 
PT Mandiri Bangkit Jaya dan disetujui oleh Manager Satuan Bisnis Usaha. 
Kartu Penawaran juga memuat spesifikasi jasa pengerjaan, dan juga tempat 
pengerjaan, yang biasa disebut Batching Plant. Nantinya, Kartu Penawaran akan 
dilengkapi bersama berkas-berkas yang mendukung terlahirnya kartu 
penawaran yang telah disebutkan sebelumnya, dan kartu penawaran akan 
diarsipkan sesuai dengan Batching Plant yang tertera dalam Kartu penawaran 
agar memudahkan Manager Strategic Busseniss Unit (SBU) untuk melakukan 
review dan controlling atas hasil pengerjaan jasa perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.8 Kartu penawaran 
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4. Membuat dan Menyusun CPE (Contractor Performance Evaluation) 
Dasar pembuatan dan penyusunan CPE adalah Kartu    penawaran. 
CPE merupakan surat yang dikeluarkan oleh PT Holcim Indonesia, Tbk 
selaku mitra dari PT Mandiri Bangkit Jaya. CPE berfungsi untuk 
melakukan pengendalian atas jasa yang telah diselesaikan. Apakah jasa 
tersebut sesuai dengan apa yang dipesan atau dibutuhkan, atau tidak. 
CPE berisikan deskripsi dari jasa yang diberikan, lalu ada kolom 
penilaian kinerja yang nantinya akan diisi oleh karyawan PT Holcim 
Indonesia, Tbk sebagai mitra lalu kapan jasa itu selesai dikerjakan dan 
semua itu diketahui oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal ini 
yaitu Manager SBU PT. Mandiri Bangkit Jaya dan karyawan Holcim 
sebagai pihak yang melakukan evaluasi. 
Selain itu, CPE merupakan bukti tranksaksi yang memiliki 
kesatuan dalam pengarsipannya bersama dengan Kartu Penawaran, Serah 
Terima Pekerjaan Vendor, Kartu Pengeluaran kas, dan surat permintaan 
dana. Pengarsipan semua berkas tersebut harus disusun sesuai dengan 
Batching Plant atau tempat pengerjaannya. Selain memudahkan untuk me- 
review, penyusunan ini berfungsi sebagai dasar Invoice atau faktur 
penjualan yang akan diterbitkan oleh PT Mandiri Bangkit Jaya kepada 
setiap konsumennya. 
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Gambar III.9 Contractor Performance Evaluation 
 
Tugas Tambahan: 
 
1. Melengkapi  dan  Menginventaris  Safety  Guard  Kendaraan Operasional 
Perusahaan. 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang transportasi, PT Mandiri 
Bangkit Jaya memiliki sebuah kewajiban untuk mengedepankan keselamatan, 
keamanan, dan kedisiplinan pelayanan jasa yang diberikan. Oleh sebab    itu, 
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sebuah jaminan rasa aman sangatlah harus diupayakan. Perusahaan harus 
memenuhi segala kelengkapan seperti helm, sabuk pengaman, buku pedoman 
kontraktor, kotak p3k, dan alat-alat penunjang keamanan dan keselamatan 
kerja lainnya. 
Selain itu, pelatihan dan pembinaan mengenai keamanan dan 
keselamatan kerja merupakan agenda rutin yang harus selalu dijadwalkan 
guna memperdalam ilmu dan keahlian staff operasional, mekanik dan 
offshoring dalam menjalankan tugasnya. Dengan tenaga kerja yang 
memumpuni, kinerja perusahaan akan semakin baik dan menumbuhkan rasa 
kepercayaan kepada perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.10 Pelatihan dan Inventaris Safety Guard 
 
 
 
B. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan tugas selama Praktik Kerja Lapangan (PKL), 
praktikan selalu berusaha melakukan  yang terbaik dan penuh     kehati-hatian. 
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Namun, ada pelaksanaan yang tidak berjalan lancar sesuai yang diharapkan. 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi praktikan selama menjalani Praktik 
Kerja Lapangan, antara lain: 
1. Tidak adanya Pedoman Kerja terkait pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan. 
 
PT Mandiri Bangkit Jaya merupakan perusahaan Jasa transportasi dan 
perdagangan umum, di dalam tranksaksinya banyak sekali jenis-jenis 
tranksaksi baru yang sangat berkaitan dengan dunia industri dan 
permesinan. Tidak jarang praktikan menemui istilah permesinan, material 
konstruksi dan transportasi. Oleh karena itu, sangatlah perlu adanya 
pedoman kerja yang berisikan penjelasan terhadap tranksaksi jasa 
transportasi dan perdagangan umum yang sangat beragam jenisnya. 
2. Alur penerimaan bukti tranksaksi  yang  tidak memiliki  pakem   tertentu. 
 
Sering kali terjadi masuknya bukti tranksaksi yang tidak sesuai dengan 
susunannya, yang mengakibatkan pengumpulan dan penyusunan bukti 
tranksaksi tidak sistematis. Hal yang sangat mencolok dari kendala ini 
adalah Bukti Tranksaksi yang ditemukan dengan tanggal tranksaksi yang 
sangat lawas, dan bukti tranksaksi yang salah penempatan dari Batching 
Plant satu ke Batching Plant lainnya. 
3. Tenaga Kerja yang didominasi usia 40 tahun ke atas. Usia tersebut adalah 
usia dimana Produktifitas seseorang dalam berkerja menjadi sebuah 
pertanyaan.  Pada  kisaran  umur  itu,  orang  akan  lebih  condong  untuk 
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menetapkan tarif atau nominal gaji dibandingkan dengan menetapkan 
kontribusi apa yang akan ia berikan kepada perusahaan. Selain itu, 
kemauan mereka untuk belajar pun kurang. Dimana, di PT Mandiri Bangkit 
Jaya sendiri orang-orang lebih condong mau diberikan uang secara cash 
dibanding melalui transfer. Padahal bagi perusahan transportasi, transfer 
uang akan lebih efektif dan efisien dibanding menempuh jarak yang jauh 
untuk mengambil uang secara cash ke kantor pusat. 
C. Cara Mengatasi Kendala 
Dengan kendala yang dihadapi tersebut, berikut ini cara praktikan 
mengatasi kendala tersebut, antara lain : 
1. Regenerasi Sumber Daya Manusia. Tujuan Manejemen Sumber Daya 
Manusia1 adalah untuk meningkatkan efektifitas organisasi dalam 
mencapai tujuan. Regenerasi atau peremajaan SDM merupakan hal mutlak 
yang perlu dilakukan, mengingat rata-rata usia tenaga kerja di PT Mandiri 
Bangkit Jaya memasuki kategori yang dipertanyakan produktifitasnya. 
Tenaga kerja yang fresh graduate merupakan bibit yang potensial dan 
masih memiliki semangat untuk bekerja dan mengejar cita-cita dalam 
berkarier sehingga motivasi dalam bekerja jauh dibanding usia yang 
menginjak 40 tahun ke atas. Kebijakan lain dari regenerasi SDM ini adalah 
memberikan mereka pelatihan dan kursus untuk meningkatkan   keahlian 
 
1 Hariandja, Marihot Tua Efendi. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta. Grasindo. 
Halaman 4 
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dan pemahaman mereka atas bidang kerja yang dihadapi serta penguasaan 
Informasi dan Teknologi. Pengenalan tenaga kerja terhadap bertranksaksi 
e-bussiness juga merupakan suatu keharusan, dengan semakin majunya 
informasi dan teknologi, aspek ekonomi makin diuntungkan. Tranksaksi 
Bisnis kian cepat dan dinamis, oleh karena itu masing-masing tenaga kerja 
perlu memahami cara bertanksaksi e-bussines. Hal itu ditujukan agar 
kecakapan mereka dalam bekerja. Pekerjaan akan jauh lebih efektif dan 
efisian jika dikerjakan oleh tenaga yang ahli dan memumpuni. 
2. Melengkapi Pedoman Kerja sebagai sarana penunjang sistematika 
pekerjaan. Pedoman kerja berisikan Etika Bisnis dan Etika Kerja serta 
Penjelasan bagaimana ruang lingkup cakupan bidang kerja perusahaan. 
Pedoman kerja akan memudahkan semua orang dalam bekerja, entah itu 
yang baru ataukah yang sudah berpengalaman. Dengan adanya tenaga 
kerja, alur pekerjaan akan semakin jelas. Data dan informasi semakin 
terarah dan sistematik pengolahannya, Pelaporan akan semakin factual dan 
teruji kebenarannya sehingga kinerja perusahaan akan semakin baik dan 
menumbuhkan kepercayaan pada pihak ketiga.Selain itu Penilaian 
perusahaan tersebut di mata karyawan dan Clients akan lebih baik juga 
terhormat.1 
3. Membuat Prosedur dan sitematika pengolahan bukti tranksaksi. Alur 
pengolahan bukti tranksaksi yang begitu random akan sangat merugikan 
perusahaan yang nantinya akan memunginkan adanya ketidakvalidan data 
                                                          
1 Konsultan Strategi Bisnis dan Sertifikasi ISO. 
https://strategibisnisdanisoseries.wordpress.com/2013/02/28/keuntungan-dalam-penarapan-s-o-p/ 
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atas bukti tranksaksi. Oleh sebab itu diperlukan adanya sistematika khusus 
untuk alur kerja pengolahan bukti tranksaksi yang berintegritas. Menurut 
Sistem Informasi Akuntansi, pembuatan Flowchart2  (Diagram Arus 
Kerja) sangatlah bermanfaat dalam penentuan alur atau proses  kerja yang 
sistematis dan  terotorisasi. Dengan adanya pedoman sesuai dengan 
diagram arus kerja, maka akan memudahkan tiap pegawai mengikuti    
tuntunan yang terdapat dalam diagram tersebut. Mulai dari persiapan 
dokumen dan alat untuk bertranksasi, bagaimana pengolahan data dan 
transformasi serta output yang diinginkan dari proses alur kerja tersebut.
                                                          
2 Hall A James. 2007. Sistem Informasi Akuntansi Buku I Edisi Keempat. Jakarta. Salemba Empat 
  
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan di PT Mandiri Bangkit Jaya, 
praktikan banyak memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 
kerja akuntansi. Berikut adalah hasil yang telah diperoleh praktikan di kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan bagian Strategic Busseniss Unit (SBU dan  Operasional. 
1. Praktikan mengetahui system apa yang digunakan untuk mengolah 
tranksaksi bisnis di bidang transportasi. 
2. Praktikan dapat mengetahui tranksaksi-tranksaksi baru yang muncul akibat 
keberagamannya tranksaksi yang ada di bidang transportasi dan 
perdagangan umum. 
3. Praktikan mempelajari sikap disiplin, teliti, dan bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang telah yang telah diberikan. 
4. Praktikan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang lingkungan 
kerja dan cara bersosialisasi dengan rekan kerja. 
5. Praktikan dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah 
dalam lingkungan kerja. 
 
 
 
 
 
34 
35 
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
Setelah Praktikan menarik kesimpulan dari pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Mandiri Bangkit Jaya, maka Praktikan mencoba memberikan 
saran-saran yang berkaitan dengan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dengan 
harapan dapat bermanfaat bagi pembaca, perusahaan dan khususnya bagi 
Praktikan sendiri, agar dalam pelaksanaan kerja yang sesungguhnya dapat 
diterapkan lebih baik lagi. Saran-saran yang akan Praktikan berikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
a. Pihak fakultas dapat menjalin kerjasama dengan beberapa perusahaan 
agar lebih memudahkan mahasiswa mendapatkan tempat Praktik Kerja 
Lapangan. 
b. Meningkatkan kualitas pelayanan kemahasiswaan dan administrasi 
terutama pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan. 
2. Bagi lembaga tempat praktik 
 
a. Memberikan informasi yang jelas tentang bidang pekerjaan yang 
ditempatkan untuk mahasiswa Praktik Kerja Lapangan. 
b. Meningkatkan kualitas karyawan agar mendukung sistem 
pengoperasian akuntansi. 
3. Bagi Praktikan 
 
a. Memperhatikan tahap perencanaan Praktik Kerja Lapangan seperti 
menetapkan tempat PKL dan mengurus kelengkapan administrasi. 
36 
 
 
 
 
 
 
b. Memastikan bidang pekerjaan yang akan dijalani selama Praktik Kerja 
Lapangan. 
c. Meningkatkan komunikasi dengan karyawan agar memudahkan dalam 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab praktikan. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Praktik Kerja Lampiran 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Praktik Kerja Lampiran 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4. Rincian Tugas Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
No. Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing 
1 Senin, 27 Juli 2015 • Pengenalan lingkungan kerja dari PT. 
Mandiri Bangkit Jaya (MBJ) 
Bapak HM. 
Rusdiyanto 
2 Selasa, 28 Juli 2015 • Membuat surat penawaran  
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
3 Rabu, 29 Juli 2015 • Menyusun bukti pengeluaran untuk Plant 
Surabaya dari tahun 2013 sampai Juni 
2015 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
4 Kamis, 30 Juli 2015 • Menyusun bukti pengeluaran untuk Plant 
Surabaya dari tahun 2013 sampai juni 
2015 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional 
5 Jum’at, 31 Juli 2015 • Menyesuaikan data Rekapitulasi Absen 
Kerja dengan data Summary yang telah 
terealisasi 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono • Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
6 Senin, 3 Agustus 2015 • Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
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  laporan yang nantonya akan diaporkan ke 
divisi operasional 
 
7 Selasa, 4 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono • Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
8 Rabu, 5 Agustus 2015 • Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
9 Kamis, 6 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
10 Jum’at, 7 Agustus 2015 • Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
11 Senin, 10 Agustus 2015 • Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
12 Selasa, 11 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan ke 
divisi operasional. 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
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  • Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
 
13 Rabu, 12 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
14 Kamis, 13 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
15 Jum’at, 14 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
16 Selasa, 18 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
17 Rabu, 19 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
18 Kamis, 20 Agustus 
2015 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
 
44 
 
 
 
 
 
 
 
  laporan yang nantonya akan diaporkan ke 
divisi operasional. 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
19 Jum’at, 21 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
20 Senin, 24 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
21 Selasa, 25 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
22 Rabu, 26 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
•Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan ke 
divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
23 Kamis, 27 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
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  • Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
 
24 Jum’at, 28 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Membuat Contractor Performance 
Evaluation (CPE) 
25 Senin, 31 Agustus 
2015 
• Menyusun surat penawaran kelanjutan dari 
project Holcim untuk jasa maintenance 
retail dan transportasi 
 
Bapak Heri 
Mulyono & 
Bapak Asip 
Cahyono 
• Tracking atau melacak kendaraan 
operasional perusahaan dan membuat 
laporan yang nantonya akan diaporkan 
ke divisi operasional. 
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Lampiran 5. Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
 
 
No Bulan/ Mei 
2015 
Juni 
2015 
Juli 
2015 
Agust 
2015 
Sept 
2015 
Okt 
2015 Kegiatan 
1 Pendaftaran       
PKL 
2 Kontrak       
dengan 
perusahaan 
untuk 
tempat PKL 
3 Surat       
permohonan 
PKL ke 
perusahaan 
4 Pelaksanaan       
program 
PKL 
5 Penulisan       
laporan PKL 
6 Penyerahan       
laporan 
PKL 
7 Koreksi       
laporan 
PKL 
8 Penyerahan       
koreksi 
laporan 
PKL 
9 Batas akhir       
penyerahan 
laporan 
PKL 
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Lampiran 6. Daftar Hadir Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 7. Daftar Penilaian Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 8. Logo PT Mandiri Bangkit Jaya 
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Lampiran 9.  Login InovaTrack 
 
 
 
 
 
Lampiran 10. Peta Kendaraan aplikasi Inova Track 
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Lampiran 11. Vehicle Summary InovaTrack 
 
Lampiran 12. Surat Permintaan Dana 
Lampiran 13. Bukti Pengeluaran Kas 
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Lampiran 14. Serah Terima Pekerjaan Vendor 
 
 
 
Lampiran 15. Foto Kegiatan Pelatihan dan Inventaris Safety Guard 
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Lampiran 16.  Form CPE 
 
 
